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 Abstract: English literacy at early childhood is a crucial foundation for 

language development, cognitive growth, and academic readiness. TK 

Desa Bagi 01, despite its high academic achievements, faces several 

challenges in teaching English, including a busy daily schedule, limited 

learning time, and restricted access to interactive learning media. This 

community service program was designed to address these challenges by 

introducing English literacy to young learners in a creative and engaging 

manner while simultaneously enhancing teachers’ skills in employing 

interactive and contextually relevant teaching media. The program 

employed several methods: observation of current teaching practices, 

planning and development of creative learning media such as flashcards, 

posters, storybooks, and puppets, implementation of learning activities 

through play-based approaches, and evaluation of student and teacher 

outcomes. The results indicate a significant increase in student 

enthusiasm, active participation, and comprehension of basic English 

vocabulary. Teachers also demonstrated improved creativity and 

confidence in using various teaching media to support literacy learning. 

This program shows that English literacy can be effectively fostered in 

early childhood using simple, locally relevant, and sustainable media. 

Furthermore, it highlights the importance of teacher development in 

enhancing the quality of English learning in rural school contexts. 

Overall, the initiative provides a practical model for integrating 

interactive English literacy education in early childhood settings with 

long-term potential for rural education improvement. 

Keywords:; Early Childhood 

Education; English Literacy; 

Learning through Play; Teacher 

Empowerment. 

Abstrak 

Literasi bahasa Inggris pada anak usia dini merupakan fondasi penting untuk perkembangan bahasa, 

kemampuan kognitif, dan kesiapan akademik. TK Desa Bagi 01, meskipun memiliki prestasi akademik yang 

tinggi, menghadapi beberapa tantangan dalam pengajaran bahasa Inggris, antara lain jadwal harian yang padat, 

waktu belajar terbatas, dan keterbatasan media pembelajaran interaktif. Program pengabdian kepada masyarakat 

ini dirancang untuk mengatasi tantangan tersebut dengan memperkenalkan literasi bahasa Inggris kepada anak-

anak secara kreatif dan menarik, sekaligus meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan konteks lokal. Program ini melibatkan beberapa metode, yaitu 

observasi praktik pengajaran saat ini, perencanaan dan pengembangan media pembelajaran kreatif seperti kartu 

gambar (flashcards), poster, buku cerita, dan boneka, pelaksanaan kegiatan belajar melalui pendekatan bermain 

sambil belajar, serta evaluasi hasil belajar siswa dan peningkatan kemampuan guru. Hasil program menunjukkan 

adanya peningkatan antusiasme siswa, partisipasi aktif, dan pemahaman kosakata bahasa Inggris dasar. Guru juga 

menunjukkan peningkatan kreativitas dan kepercayaan diri dalam menggunakan berbagai media pembelajaran 

untuk mendukung literasi. Program ini membuktikan bahwa literasi bahasa Inggris dapat ditumbuhkembangkan 

secara efektif pada anak usia dini dengan media sederhana, relevan, dan berkelanjutan. Selain itu, program ini 

menekankan pentingnya pengembangan kemampuan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris di sekolah pedesaan. Secara keseluruhan, inisiatif ini memberikan model praktis untuk mengintegrasikan 

pendidikan literasi bahasa Inggris yang interaktif pada anak usia dini dengan potensi jangka panjang untuk 

peningkatan pendidikan di wilayah pedesaan. 

 

Kata Kunci: Belajar Melalui Bermain; Literasi Bahasa Inggris; Pembelajaran Kreatif; Pemberdayaan Guru; 

Pendidikan Anak Usia Dini. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemampuan literasi bahasa Inggris pada anak usia dini memiliki peran penting dalam 

membentuk dasar kecakapan berbahasa, berpikir kritis, dan kesiapan akademik di jenjang 

pendidikan berikutnya. Menurut Cameron (2019), pengenalan bahasa asing sejak usia dini 

mampu meningkatkan sensitivitas fonologis dan memperluas wawasan budaya anak. Namun, 

implementasi pengajaran bahasa Inggris di tingkat taman kanak-kanak, khususnya di wilayah 

pedesaan, seringkali menghadapi kendala sumber daya, fasilitas, dan keterbatasan waktu 

pembelajaran (Rahmawati & Mulyana, 2021). 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di TK Desa Bagi 01, sebuah lembaga pendidikan 

anak usia dini swasta di bawah naungan yayasan desa di Kabupaten Madiun. Berdasarkan hasil 

observasi, sekolah ini telah menunjukkan prestasi yang membanggakan, seperti memperoleh 

akreditasi A dan memenangkan berbagai lomba di tingkat kabupaten maupun kota. Hal tersebut 

menunjukkan komitmen dan kreativitas tinggi dari para guru dalam memberikan pendidikan 

terbaik kepada siswanya. 

Namun, di balik capaian tersebut, masih terdapat tantangan dalam pengenalan literasi 

bahasa Inggris bagi anak-anak. Berdasarkan survei awal, TK Desa Bagi 01 belum memiliki 

fasilitas teknologi pendukung seperti LCD proyektor, yang seharusnya dapat membantu 

penyampaian materi interaktif. Selain itu, padatnya kegiatan seperti belajar menulis, berhitung, 

menggambar, olahraga, dan kesenian membuat waktu pengajaran bahasa Inggris menjadi 

sangat terbatas. Guru sebenarnya memiliki minat besar untuk memperkenalkan bahasa Inggris 

sejak dini, tetapi kurangnya media dan metode kreatif membuat pembelajaran cenderung 

konvensional. 

Dari sisi sosial dan ekonomi, masyarakat Desa Bagi umumnya berprofesi sebagai petani 

dan pekerja informal dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Walau demikian, 

antusiasme orang tua terhadap pendidikan anak cukup tinggi, ditunjukkan dengan tingkat 

kehadiran dan partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Secara lingkungan, sekolah ini berada 

di area pedesaan yang kondusif, jauh dari polusi dan kebisingan, sehingga sangat mendukung 

pembelajaran berbasis aktivitas kreatif dan permainan. Potensi inilah yang menjadi dasar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui program “English for Little Learners”, dengan 

pendekatan kreatif dan interaktif untuk memperkenalkan literasi bahasa Inggris melalui lagu, 

permainan, dan media visual. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama mitra, permasalahan yang dihadapi oleh 

TK Desa Bagi 01 dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana meningkatkan minat dan 

keterlibatan anak-anak usia dini dalam kegiatan pengenalan literasi bahasa Inggris secara 
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menyenangkan dan kontekstual?; Bagaimana mengembangkan media pembelajaran sederhana 

dan kreatif yang sesuai dengan kondisi fasilitas terbatas di sekolah mitra?; dan Bagaimana 

meningkatkan kapasitas guru dalam mengimplementasikan pengenalan bahasa Inggris melalui 

kegiatan interaktif seperti lagu, kuis, dan permainan edukatif? 

Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memperkenalkan 

literasi bahasa Inggris secara kreatif kepada anak-anak TK Desa Bagi 01 melalui kegiatan 

bermain sambil belajar yang melibatkan lagu, kuis, dan media visual menarik; meningkatkan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran alternatif dan menerapkan 

pendekatan interaktif untuk pengajaran bahasa Inggris dasar; membangun lingkungan belajar 

yang positif dan menyenangkan agar anak memiliki sikap terbuka, percaya diri, dan antusias 

dalam mengenal bahasa asing; dan mendukung program literasi sekolah melalui penyediaan 

bahan ajar seperti buku bacaan anak, poster, flash card, dan boneka tangan sebagai sarana 

pembelajaran kreatif. 

Pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini perlu disesuaikan dengan karakteristik 

perkembangan kognitif dan sosial mereka. Brewster, Ellis, & Girard (2017) menekankan 

pentingnya pendekatan learning through play, di mana anak belajar melalui pengalaman 

langsung, permainan, dan interaksi sosial. Metode ini memungkinkan anak-anak menikmati 

proses belajar tanpa tekanan akademik yang berlebihan. 

Penelitian oleh Nurhayati (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan lagu 

dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan daya ingat kosakata anak usia dini 

hingga 45% lebih baik dibandingkan metode konvensional. Sementara itu, Lestari & Pratiwi 

(2022) menambahkan bahwa flash card dan storytelling efektif meningkatkan kemampuan 

reseptif anak terhadap kosakata baru. 

Selain aspek pedagogis, faktor lingkungan dan dukungan sosial juga berperan penting. 

Studi oleh Kurniawan & Wulandari (2021) menemukan bahwa partisipasi orang tua dan 

dukungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pengenalan bahasa asing di 

tingkat PAUD. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas teknologi di wilayah pedesaan tidak selalu 

menjadi hambatan utama apabila guru mampu mengembangkan media belajar manual yang 

kreatif dan relevan (Sari, 2018). 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, kegiatan pengabdian ini berupaya 

mengimplementasikan strategi pengajaran yang telah terbukti efektif, sekaligus 

menyesuaikannya dengan potensi lokal dan kondisi nyata sekolah mitra. Program ini juga 

merupakan bentuk hilirisasi dari penelitian-penelitian terdahulu tentang pengembangan media 

pembelajaran interaktif dan strategi pengajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini. Dengan 
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demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga memiliki landasan ilmiah dan 

keberlanjutan akademik. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TK Desa Bagi 01, Kecamatan 

Madiun, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan anak 

usia dini di bawah yayasan desa dengan akreditasi A dan jumlah peserta didik sebanyak 57 

anak yang terbagi menjadi dua kelompok belajar (Kelompok A dan B). Kegiatan dilaksanakan 

selama dua bulan, yaitu pada bulan Juni-Agustus 2025, dengan rangkaian aktivitas mulai dari 

observasi awal, pelaksanaan program, hingga evaluasi hasil kegiatan.  

Khalayak sasaran utama kegiatan ini adalah anak-anak TK Desa Bagi 01 usia 4–6 tahun 

sebagai penerima manfaat langsung kegiatan pembelajaran bahasa Inggris kreatif; guru-guru 

TK sebagai mitra pelaksana kegiatan yang terlibat aktif dalam proses implementasi media 

pembelajaran dan metode interaktif; serta pihak sekolah dan orang tua sebagai pendukung 

keberlanjutan kegiatan pasca pengabdian. 

Dari hasil survei awal, mayoritas orang tua peserta didik bekerja sebagai petani dan pekerja 

informal, dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Namun, mereka memiliki antusiasme 

tinggi terhadap kegiatan pendidikan anak. Kondisi lingkungan sekolah yang asri dan tenang 

sangat mendukung kegiatan belajar berbasis aktivitas dan eksplorasi. 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach), 

yaitu melibatkan guru dan anak secara aktif dalam setiap tahap kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

agar hasil program dapat berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan mitra.  

Metode pelaksanaan kegiatan berorientasi pada experiential learning (pembelajaran 

berbasis pengalaman langsung) dan learning through play, yang terbukti efektif dalam 

pengajaran bahasa Inggris pada anak usia dini (Brewster et al., 2017; Nurhayati, 2020). Adapun 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program. 

Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan survei lapangan dan wawancara dengan 

kepala sekolah serta guru untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran bahasa Inggris di TK 

Desa Bagi 01. Hasil observasi menunjukkan beberapa temuan diantaranya belum tersedianya 

media pembelajaran digital seperti LCD proyektor, pengajaran bahasa Inggris belum menjadi 

kegiatan rutin, serta guru memiliki antusiasme tinggi tetapi membutuhkan panduan metode dan 

media yang sesuai dengan karakter anak. Data ini menjadi dasar penyusunan rencana kegiatan 

dan pengembangan media belajar. 

Perencanaan Program dan Pengembangan Media 

Berdasarkan hasil observasi, tim pengabdian merancang program “English for Little 

Learners” dengan menekankan pada pembelajaran berbasis aktivitas dan media kreatif. Media 

yang dikembangkan meliputi Flash card bergambar kosakata dasar (animals, colors, fruits, dll), 

poster interaktif bertema alfabet dan angka dalam bahasa Inggris, boneka tangan (puppet) untuk 

kegiatan storytelling, dan bulkul balcalaln daln cerital berbalhalsal Inggris ulntulk kegialtaln literalsi 

alwall. 

 
Gambar 2. Penjelasan tentang literasi.  
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Gambar 3. Pemberian Media belajar Bahasa Inggris berupa flash card, poster, boneka 

tangan, buku bacaan dan buku cerita Bahasa Inggris. 

Pelalksalnalaln Kegialtaln 

Selalmal pelalksalnalaln, gulrul terlibalt lalngsulng sebalgali falsilitaltor bersalmal tim pengalbdialn. 

ALnalk-alnalk menulnjulkkaln alntulsialsme tinggi salalt mengikulti lalgul-lalgul balhalsal Inggris, kulis, daln 

kegialtaln interalktif lalinnyal. 

 

Gambar 4. Implementasi literasi Bahasa Inggris menggunakan lagu dan kuis sederhana. 

Evallulalsi daln Refleksi Kegialtaln 

Evallulalsi dilalkulkaln menggulnalkaln dulal pendekaltaln, yaitu evallulalsi proses dengaln calral 

observalsi lalngsulng selalmal kegialtaln ulntulk menilali palrtisipalsi alnalk, respon gulrul, daln efektivitals 

medial yalng digulnalkaln, dan evallulalsi halsil melalluli walwalncalral daln kulesioner sederhalnal kepaldal 

gulrul mitral ulntulk mengetalhuli peningkaltaln pemalhalmaln terhaldalp straltegi pengaljalraln balhalsal 

Inggris alnalk ulsial dini. 
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Halsil evallulalsi menulnjulkkaln balhwal gulrul meralsal kegialtaln ini meningkaltkaln motivalsi daln 

krealtivitals dallalm mengaljalr, sedalngkaln alnalk-alnalk menjaldi lebih beralni menyebultkaln kaltal-kaltal 

dallalm balhalsal Inggris daln mengikulti lalgul dengaln penulh semalngalt. 

ULntulk menjalgal keberlalnjultaln progralm, tim pengalbdialn menyeralhkaln medial pembelaljalraln 

(bulkul cerital, poster, bonekal talngaln, flalsh calrd) kepaldal pihalk sekolalh daln memberikaln 

pelaltihaln singkalt kepaldal gulrul tentalng calral penggulnalalnnyal dallalm kegialtaln belaljalr rultin. Gulrul 

julgal diberi rekomendalsi kegialtaln lalnjultaln seperti English Daly minggulaln algalr literalsi balhalsal 

Inggris tetalp terintegralsi dallalm kulrikullulm sekolalh. 

 

3. HASIL  

Kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt “English for Little Lealrners” dilalksalnalkaln dengaln 

melibaltkaln 57 siswal TK Desal Balgi 01 sertal 5 oralng gulrul. Selulrulh kegialtaln berjallaln dengaln 

lalncalr daln memperoleh salmbultaln positif dalri pihalk sekolalh, gulrul, malulpuln pesertal didik. Gulrul 

berperaln alktif dallalm setialp sesi, balik sebalgali pendalmping malulpuln pelaltih dallalm 

menyalmpalikaln malteri balhalsal Inggris dalsalr menggulnalkaln medial yalng telalh disialpkaln oleh tim 

pengalbdialn.  

 

 

Gambar 5. Kegiatan PkM berjalan dengan lancer. 
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Halsil kegialtaln menulnjulkkaln beberalpal calpalialn penting sebalgali berikult: 

a. Peningkaltaln ALntulsialsme daln Palrtisipalsi ALnalk. 

ALnalk-alnalk menulnjulkkaln ketertalrikaln tinggi terhaldalp kegialtaln pengenallaln balhalsal 

Inggris melalluli lalgul, permalinaln, daln medial visulall. Berdalsalrkaln halsil observalsi, 85% 

siswal alktif menjalwalb daln menirulkaln kosalkaltal yalng dialjalrkaln melalluli lalgul daln flalsh 

calrd. ALnalk-alnalk julgal talmpalk menikmalti kegialtaln storytelling dengaln bonekal talngaln. 

b. Peningkaltaln Kemalmpulaln Pengenallaln Kosalkaltal Dalsalr. 

Dalri halsil evallulalsi sederhalnal melalluli kulis daln permalinaln, sekitalr 78% siswal malmpul 

mengenalli daln mengulcalpkaln minimall 10 kosalkaltal dalsalr (seperti nalmal walrnal, hewaln, 

bulalh, daln alnggotal tulbulh) dengaln pelalfallaln yalng culkulp balik ulntulk ulsial dini. 

c. Peningkaltaln Keteralmpilaln Gulrul dallalm Mengaljalr Balhalsal Inggris Krealtif. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral, selulrulh gulrul mitral menyaltalkaln balhwal kegialtaln ini 

memberi inspiralsi balrul dallalm pengaljalraln balhalsal Inggris. Merekal meralsal lebih percalyal 

diri menggulnalkaln medial sederhalnal daln interalktif, sertal memalhalmi pentingnyal 

menciptalkaln sulalsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln balgi alnalk. 

d. Ketersedialaln Medial Pembelaljalraln Berbalsis Krealtivitals. 

Tim pengalbdialn menyeralhkaln bulkul balcalaln alnalk, poster allfalbet, flalsh calrd bergalmbalr, 

daln bonekal talngaln kepaldal pihalk sekolalh. Selulrulh medial tersebult kini digulnalkaln secalral 

berkelalnjultaln dallalm kegialtaln halrialn daln direncalnalkaln menjaldi balgialn dalri progralm 

English Corner di sekolalh. 

 

4. DISKUSI  

Halsil pelalksalnalaln progralm menulnjulkkaln balhwal pendekaltaln lealrning throulgh plaly daln 

experientiall lealrning terbulkti efektif dallalm mengenallkaln literalsi balhalsal Inggris balgi alnalk ulsial 

dini. Kegialtaln bernyalnyi, bermalin kulis, daln menggulnalkaln medial visulall berperaln besalr dallalm 

menciptalkaln sulalsalnal belaljalr yalng menyenalngkaln daln tidalk menegalngkaln. 

Hall ini sejallaln dengaln temulaln Nulrhalyalti (2020) balhwal penggulnalaln lalgul daln medial visulall 

malmpul meningkaltkaln dalyal ingalt kosalkaltal alnalk secalral signifikaln kalrenal melibaltkaln ulnsulr 

alulditory daln kinestetik secalral bersalmalaln. ALnalk-alnalk belaljalr dengaln calral mengullalngi kosalkaltal 

melalluli lalgul daln menirulkaln geralkaln yalng menyertalinyal, sehinggal pembelaljalraln teralsal allalmi. 

Selalin itul, kegialtaln storytelling dengaln bonekal talngaln (pulppet) terbulkti menalrik perhaltialn 

alnalk daln membalntul merekal memalhalmi konteks malknal kaltal secalral lebih konkret. Lestalri daln 

Praltiwi (2022) julgal menemulkaln balhwal kombinalsi storytelling daln flalsh calrd meningkaltkaln 

kemalmpulaln reseptif alnalk terhaldalp kosalkaltal balrul daln memperkulalt alsosialsi alntalral galmbalr daln 
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bulnyi kaltal. 

Dalri sisi gulrul, kegialtaln ini berkontribulsi terhaldalp peningkaltaln kompetensi pedalgogik daln 

inovalsi mengaljalr. Sebelulm kegialtaln dilalksalnalkaln, gulrul-gulrul di TK Desal Balgi 01 belulm 

pernalh secalral rultin mengaljalrkaln balhalsal Inggris kalrenal keterbaltalsaln walktul daln salralnal. Setelalh 

kegialtaln, gulrul menulnjulkkaln minalt tinggi ulntulk melalnjultkaln kegialtaln secalral malndiri daln mullali 

mengintegralsikaln lalgul sertal permalinaln berbalhalsal Inggris dallalm rultinitals kelals. 

Halsil ini mengulaltkaln pendalpalt Ralhmalwalti daln Mullyalnal (2021) balhwal keterbaltalsaln 

falsilitals di daleralh pedesalaln dalpalt dialtalsi melalluli krealtivitals gulrul dallalm menciptalkaln medial 

malnulall daln kegialtaln berbalsis interalksi sosiall. Progralm ini membulktikaln balhwal meskipuln 

talnpal falsilitals digitall seperti LCD proyektor, kegialtaln pengaljalraln balhalsal Inggris tetalp dalpalt 

berjallaln efektif melalluli pendekaltaln kontekstulall daln palrtisipaltif. 

Dalri sisi sosiall daln lingkulngaln, kegialtaln ini julgal memberi dalmpalk positif terhaldalp 

hulbulngaln alntalral sekolalh, gulrul, daln malsyalralkalt. Oralng tulal siswal menulnjulkkaln dulkulngaln yalng 

meningkalt, terlihalt dalri kehaldiraln merekal paldal sesi alkhir kegialtaln daln alntulsialsme dallalm 

menyedialkaln allalt balntul sederhalnal seperti kertals walrnal daln allalt galmbalr ulntulk mendulkulng 

alktivitals alnalk di rulmalh. 

Dengaln demikialn, kegialtaln pengalbdialn “English for Little Lealrners” tidalk halnyal 

memberikaln malnfalalt lalngsulng dallalm peningkaltaln literalsi balhalsal Inggris alnalk ulsial dini, tetalpi 

julgal menjaldi model pemberdalyalaln sekolalh desal berbalsis krealtivitals daln palrtisipalsi lokall. 

Progralm ini menjaldi contoh konkret balgalimalnal konsep hilirisalsi halsil penelitialn pendidikaln 

balhalsal dalpalt diteralpkaln secalral nyaltal dallalm pengalbdialn malsyalralkalt. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt “English for Little Lealrners: Progralm Krealtif 

Pengenallaln Literalsi Balhalsal Inggris balgi ALnalk ULsial Dini” berhalsil dilalksalnalkaln di TK Desal 

Balgi 01 Kalbulpalten Maldiuln dengaln melibaltkaln gulrul daln siswal secalral alktif melalluli pendekaltaln 

palrtisipaltif daln metode pembelaljalraln krealtif. Halsil pelalksalnalaln kegialtaln menulnjulkkaln balhwal: 

Pengenallaln literalsi balhalsal Inggris balgi alnalk ulsial dini dalpalt dilalkulkaln secalral efektif 

melalluli kegialtaln bernyalnyi, permalinaln, kulis, daln storytelling yalng disesulalikaln dengaln 

kalralkteristik alnalk; ALnalk-alnalk menulnjulkkaln peningkaltaln alntulsialsme daln palrtisipalsi dallalm 

kegialtaln belaljalr balhalsal Inggris. Sebalnyalk 85% siswal alktif mengikulti kegialtaln daln malmpul 

mengenalli lebih dalri 10 kosalkaltal dalsalr; Gulrul memperoleh peningkaltaln kemalmpulaln pedalgogik 

daln krealtivitals dallalm meralncalng kegialtaln balhalsal Inggris menggulnalkaln medial sederhalnal 

seperti flalsh calrd, poster, daln bonekal talngaln; serta sekolalh memiliki talmbalhaln medial 
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pembelaljalraln berkelalnjultaln berulpal bulkul balcalaln, poster allfalbet, bonekal talngaln, daln kalrtul 

kosalkaltal bergalmbalr yalng dalpalt digulnalkaln ulntulk kegialtaln literalsi berullalng. 

Secalral keselulrulhaln, kegialtaln pengalbdialn ini berhalsil mencalpali tuljulaln ulntulk meningkaltkaln 

literalsi alwall balhalsal Inggris di lingkulngaln sekolalh desal sertal menulmbulhkaln semalngalt gulrul daln 

siswal dallalm belaljalr balhalsal alsing dengaln calral yalng menyenalngkaln daln kontekstulall. 

Progralm ini julgal memperlihaltkaln balhwal keterbaltalsaln falsilitals bulkaln penghallalng ultalmal 

dallalm pembelaljalraln berkulallitals selalmal terdalpalt krealtivitals daln kolalboralsi alntalral gulrul, 

sekolalh, daln malsyalralkalt. 
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